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Perkembangan teknologi di era modern saat ini mengalami kemajuan yang
sangat pesat dan terus mengalami pembaharuan dari waktu ke waktu. Perubahan
tersebut berdampak pada hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk cara individu
dalam membangun dan menampilkan citra diri di ruang digital. Kehadiran
teknologi smartphone yang dilengkapi fitur-fitur canggih mendorong semakin
banyak orang, terutama kalangan remaja dan mahasiswa, untuk aktif memanfaatkan
media sosial. Salah satu media sosial yang paling populer di kalangan generasi
muda saat ini adalah Instagram. Instagram merupakan aplikasi berbasis visual yang
meskipun terbilang baru, telah menarik perhatian luas dari berbagai kelompok usia,
mulai dari anak muda, orang dewasa, hingga lansia. Lebih dari sekadar platform
berbagi foto dan video, Instagram kini digunakan sebagai sarana strategis untuk
membangun personal branding dan citra diri di dunia maya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami, dan mendeskripsikan
pengalaman mahasiswa semester akhir dalam membangun personal branding
melalui Instagram sebagai upaya membentuk citra online yang kuat dan positif.
Personal branding dipandang sebagai salah satu strategi penting yang dilakukan
individu untuk menunjukkan identitas, nilai, serta kompetensi diri di hadapan
publik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode fenomenologi, yaitu
pendekatan kualitatif yang bertujuan menggali makna subjektif dari pengalaman
nyata (/ived experience) para partisipan terhadap fenomena tertentu. Pendekatan ini
menekankan pada pengalaman yang secara langsung dihayati individu tanpa
dibatasi asumsi eksternal atau teori sebelumnya, sehingga setiap data yang
diperoleh benar-benar merepresentasikan pengalaman autentik partisipan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman personal branding di
Instagram bagi mahasiswa semester akhir merupakan sebuah proses yang
kompleks, dinamis, dan penuh refleksi diri. Mahasiswa menyusun personal
branding mereka melalui berbagai strategi seperti penataan visual feed, pemilihan
tone warna tertentu, konsistensi konten, dan penggunaan fitur-fitur interaktif
Instagram untuk menjalin komunikasi dengan audiens. Di balik strategi tersebut,
terdapat pergulatan batin berupa upaya untuk menemukan keseimbangan antara
citra digital yang ingin ditampilkan dengan keaslian diri, menghadapi tekanan
psikologis akibat ekspektasi sosial, serta proses penerimaan diri di ruang publik
digital. Mahasiswa juga menjadikan media sosial sebagai ruang untuk eksplorasi
identitas, aktualisasi diri, serta sebagai media pertumbuhan personal dan
profesional. Personal branding yang dilakukan tidak hanya berfungsi sebagai alat



pencitraan semata, tetapi juga sebagai bagian dari perjalanan menemukan dan
memaknai jati diri di era digital yang serba terbuka.

Hasil ini menggarisbawahi bahwa personal branding di Instagram bukan
hanya berkaitan dengan upaya membangun citra positif di mata publik, tetapi juga
erat kaitannya dengan proses internal berupa refleksi identitas, pembentukan
kepercayaan diri, dan penguatan ketahanan psikologis dalam menghadapi tuntutan
sosial. Instagram, jika digunakan secara sadar dan reflektif, dapat menjadi sarana
yang tidak hanya mendukung pencitraan, tetapi juga menjadi ruang afirmasi diri
dan pengembangan personal yang bermakna bagi mahasiswa.
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ABSTRACT

The thesis entitled Personal Branding Experience of Final Semester Students on
Instagram Social Media was written by Maulidyna Try Puji Khoirunnisa,
NIM 12308193097, Islamic Psychology Study Program, Faculty of
Ushuluddin Adab and Da'wah, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University, with supervisor Ahmad Fauzan, S.S., M.Pd.L.
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The development of technology in the modern era is experiencing rapid
advancement and continuous renewal over time. These changes have impacted
almost all aspects of life, including the way individuals build and present their self-
image in digital spaces. The presence of smartphones equipped with advanced
features has encouraged more people, especially teenagers and university students,
to actively engage with social media. One of the most popular social media
platforms among young people today is Instagram. As a relatively new, visually
based application, Instagram has attracted widespread attention across various age
groups, from youth and adults to the elderly. Beyond serving as a platform for
sharing photos and videos, Instagram has increasingly become a strategic tool for
building personal branding and digital self-image.

This study aims to explore, understand, and describe the experiences of
final-year university students in developing their personal branding through
Instagram as an effort to construct a strong and positive online identity. Personal
branding is viewed as an important strategy through which individuals convey their
identity, values, and competencies to the public. The research method used is
phenomenology, a qualitative approach that seeks to uncover the subjective
meaning of participants' lived experiences regarding a particular phenomenon. This
approach focuses on experiences directly lived and felt by individuals, without
being limited by external assumptions or prior theories, so that the data genuinely
represents the participants’ authentic experiences.

The findings reveal that personal branding experiences on Instagram among
final-year students are complex, dynamic, and reflective processes. Students
develop their personal branding through various strategies such as arranging a
cohesive visual feed, selecting specific tone colors, creating consistent content, and
utilizing interactive Instagram features to communicate with their audience.
Beneath these strategies lies an inner struggle to balance the digital persona they
wish to project with their true selves, cope with psychological pressures from social
expectations, and engage in self-acceptance in the public digital space. Social media
is also seen as a space for identity exploration, self-actualization, and personal and
professional growth.

These results highlight that personal branding on Instagram is not merely
about constructing a positive image in the eyes of the public, but is also closely
related to internal processes of identity reflection, self-confidence building, and
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strengthening psychological resilience in facing social demands. When used
consciously and reflectively, Instagram can serve not only as a tool for image-
making but also as a meaningful space for self-affirmation and personal

development.
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